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INTISARI

Biji melinjo (Gnetum gnemon L.) mengandung senyawa flavonoid yang
memiliki aktivitas antioksidan dan imunomodulator. Flavonoid mudah teroksidasi
dan bioavailabilitasnya rendah sehingga dibuat nanopartikel untuk melindungi dan
meningkatkan penyerapannya dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan membuat dan
mengetahui karakteristik nanopartikel ekstrak etanol biji melinjo (Gnetum gnemon
L.). Nanopartikel dibuat dengan metode gelasi ionik menggunakan penyalut kitosan
0,2% dan natrium tripolipospat 0,1%. Karakterisasi meliputi analisa kualitatif
fitokimia untuk mengetahui perbandingan kandungan senyawa antara ekstrak
etanol biji melinjo dan ekstrak etanol biji melinjo dalam sediaan nanopartikel,
ukuran partikel menggunakan Particle Size Analyzer, nilai potensial zeta dengan
Zeta Sizer, dan morfologi partikel menggunakan Scanning Electron Microscopy.
Koloid nanopartikel berupa padatan berwarna kuning kecokelatan. Analisa
kualitatif fitokimia menunjukkan kandungan fitokimia ekstrak dan nanopartikel
ekstrak etanol biji melinjo memiliki kesamaan meliputi minyak atsiri, terpenoid,
lemak, alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Karakterisasi menggunakan PSA
menunjukkan ukuran partikel sebesar 373,40+£157,02 nm dan indeks polidispersitas
0,674+0,382. Nilai zeta potensial adalah -14,13+2,49 mV. Hasil foto SEM
menunjukkan morfologi partikel menyerupai bulatan atau gumpalan dengan
permukaan kurang rata dan struktur longgar.

Kata kunci : Biji melinjo, flavonoid, nanopartikel
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ABSTRACT

Melinjo seeds (Gnetum gnemon L.) contain flavonoids which have
antioxidant and immunomodulatory activities. Flavonoids are easily oxidized and
have low bioavailability, so nanoparticles are made to protect and increase their
absorption in the body. This research aimed to make and determine the
characteristics of melinjo seeds (Gnetum gnemon L.) ethanol extract nanoparticles.
The nanoparticles were prepared by ionic gelation method using 0.2% chitosan
solution and 0.1% sodium tripolipospate. Characterization includes qualitative
analysis of phytochemistry to determine the comparison of the compound content
between melinjo seed ethanol extract and melinjo seed ethanol extract in nano
preparations, particle size using the Particle Size Analyzer, zeta potential value with
Zeta Sizer, and particle morphology using Scanning Electron Microscopy.
Nanoparticle colloids are yellow-brown solids. Qualitative analysis of
phytochemistry showed the phytochemical content of the extract and nanoparticles
of the ethanol extract of melinjo seeds have similarities including essential oils,
terpenoids, fats, alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. Characterization using
PSA showed the nanoparticle size of 373.40 + 157.02 nm and the polydispersity
index is 0,674+0,382. The zeta potential value is -14.13 £+ 2.49 mV. Outcome from
using SEM showed that the particle morphology resembles a sphere or lump with
an uneven surface and loose structure.

Key words: Melinjo seeds, flavonoids, nanoparticles
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara-negara di Dunia sekarang ini sedang mengalami masalah Krisis
kesehatan yang diakibatkan adanya virus Covid-19 tanpa terkecuali Indonesia.
Covid-19 atau corona virus merupakan suatu penyakit infeksi berat pada sistem
pernafasan disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome Corona
Virus 2 atau sering dikenal dengan SARS-CoV-. Penularannya yang sangat cepat
menyebabkan semakin banyaknya orang yang terinfeksi dan meninggal.

Hingga akhir September tercatat lebih dari 32 juta penduduk dunia telah
terinfeksi Covid-19 dimana lebih dari 23 juta pasien telah sembuh dan 987 ribu
pasien meninggal dunia. Sampai saat ini belum ditemukan obat maupun vaksin
yang spesifik untuk infeksi Covid-19 sehingga diperlukan langkah antisipasi
untuk mengurangi angka penularan. Langkah antisipasi yang dapat dilakukan
yaitu 3M (Menjaga jarak, Mencuci tangan, dan Memakai masker) serta
meningkatkan imunitas tubuh. Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
imunitas tubuh adalah dengan menghindari stress, tidak merokok, menerapkan
perilaku hidup bersih, serta mengkonsumsi vitamin, buah dan sayur.

Biji melinjo (Gnetum gnemon L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan di
Indonesia yang memiliki potensi sebagai bahan obat alam berdasarkan senyawa
yang terkandung didalamnya. Biji melinjo mengandung tannin saponin,
flavonoid, dan resveratrol (stilbenoid) (Hariana, 2013) serta kalori, lemak,

protein, karbohidrat, Kalsium, fosfor, vit A, Vit B, dan air (Direktorat Gizi



Departement Kesehatan RI, 1996). Ekstrak biji melinjo menunjukkan aktivitas
peredaman radikal bebas, inhibitor lipase dan a-amilase, dan antimikroba (Kato
et al, 2009).

Senyawa metabolit yang berperan sebagai antioksidan yaitu flavonoid.
Flavonoid dapat berperan dalam meningkatkan sistem imun tubuh (Haeria dkk.,
2017). Kandungan flavonoid ekstrak biji melinjo menunjukkan aktivitas
peredaman radikal bebas (Kato et al., 2009). Radikal bebas merupakan molekul
yang tidak memiliki pasangan elektron bebas dalam orbitalnya sehingga bersifat
tidak stabil karena itu radikal bebas akan mengambil elektron dari senyawa atau
molekul lain di sekitarnya untuk mencapai kestabilan kimia (Leong dan Shui;
Arief, 2006). Adanya senyawa antioksidan yang bersifat reduktor kuat maka
radikal bebas akan segera bereaksi dengan antioksidan sehingga terbentuk
molekul yang stabil dan tidak berbahaya (Khairan, 2010). Sebagai senyawa
antioksidan flavonoid bekerja dengan cara memberikan atom hidrogen secara
cepat ke radikal lipida dan mengubahnya ke bentuk lebih stabil dan flavonoid
bekerja langsung untuk meredam radikal bebas seperti superoksida yang
dihasilkan dari enzim xatin oksidase (Kristina, 2012).

Senyawa flavonoid memiliki kekurangan dimana senyawa ini bersifat tidak
stabil terhadap suhu dan intensitas cahaya tinggi sehingga kandungan
antioksidannya mudah teroksidasi (Luntungan, 2017). Flavonoid juga memiliki
bioavailabilitas yang rendah karena rendahnya kelarutan dalam air dan absorbsi
yang terbatas pada gastrointestinal dan usus (Dzakwan dan Priyanto, 2019).

Salah satu upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan bioavailabilitas



senyawa flavonoid adalah dibuat nanopartikel. Menurut Ningsih (2017)
nanopartikel dapat melindungi zat aktif antioksidan, selain itu nanopartikel dapat
memperbaiki bioavailabilitas yang buruk dan memodifikasi sistem penghantaran
obat .(Mohanraj and Chen, 2006).

Nanopartikel menurut bidang farmasi yaitu senyawa obat dengan cara
tertentu dibuat berukuran nanometer 1-1000 nm. Tujuan dibuat nanopartikel
adalah sebagai sistem pengiriman obat, untuk mengontrol ukuran partikel, sifat
permukaan, peningkatan biovailabilitas, dan pelepasan zat aktif. Penggunaan
metode gelasi ionik karena paling mudah dilakukan dibandingkan metode
lainnya. Metode gelasi ionik memiliki sifat biokompabilitas yang baik, aplikasi
metode mudah tidak memerlukan pelarut organik dalam jumlah banyak,
sehingga membutuhkan biaya yang relatif murah (Saraeli, et al., 2013).

Pada penelitian ini digunakan kitosan karena merupakan polimer yang
memiliki sifat bioaktif, biokompatibel, pengkelat, antibakteri, dan dalam bentuk
nanopartikel kitosan tidak toksik serta stabil selama penggunaan (Rismana dkk.,
2014). Na TTP digunakan sebagai pengikat kitosan dimana derajat swelling
kitosan menjadi rendah karena diikat silang secara ionik (Kurniasari dan Atun,
2017). Pada penelitian ini digunakan konsentrasi kitosan 0,2 % dan NaTTP 0,1
% dengan rasio 5:1 karena dalam penelitian sebelumnya oleh Ayumi., dkk
(2018) pada pembuatan nanopartikel menggunakan konsentrasi tersebut
dihasilkan nanopartikel yang stabil. Penambahan NaTPP (natrium tripolifosfat)

pada pembuatan nanopartikel kitosan ialah sebagai zat pengikat silang akan



memperkuat matriks nanopartikel kitosan, sehingga nanopartikel kitosan yang
terbentuk akan lebih stabil (Ningsih dkk., 2017).

Karakterisasi nanopartikel digunakan untuk memperkirakan kinerja dan
untuk merancang partikel, pengembangan formulasi dan mengatasi masalah-
masalah dalam proses pembuatan nanopartikel. Karakterisasi meliputi pengujian
fitokimia ekstrak biji melinjo dan nanopartikel ekstrak biji melinjo. Karakterisasi
ukuran partikel dengan Particle Size Analyzer yang berkaitan erat dengan
kelarutan dan bioavailabilitasnya. Karakterisasi morfologi partikel dengan
Scanning Electron Microscopy untuk mengetahui bentuk dan keadaan
permukaan nanopartikel karena hal ini dapat memberikan informasi tentang sifat
pelepasan obat. Karakterisasi potensial zeta dengan Zeta Sizer untuk melihat
sifat muatan nanopartikel yang berkaitan dengan interaksi elektrostatik
nanopartikel serta kestabilannya.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk pembuatan dan
karakterisasi nanopartikel ekstrak biji melinjo dengan perbandingan kitosan
0,2% dan Na TTP 0,1% (5;1) agar diperoleh nanopartikel yang memenuhi

parameter karakterisasi dan uji kualitatif fitokimia dengan metode gelasi ionik.

. Perumusan Masalah
1. Bagaimana perbandingan kandungan fitokimia secara kualitatif ekstrak
etanol biji melinjo (Gnetum gnemon L.) dan nanopartikel ekstrak etanol biji

melinjo (Gnetum gnemon L.)?



2. Berapakah nilai ukuran partikel dan zeta potensial nanopartikel ekstrak etanol
biji melinjo (Gnetum gnemon L.)?
3. Bagaimana morfologi permukaan nanopartikel ekstrak etanol biji melinjo

(Gnetum gnemon L.)?

C. Tujuan Penulisan

Tujuan dari karya tulis ilmiah ini adalah

1. Untuk mengetahui perbandingan kandungan fitokimia secara kualitatif
ekstrak etanol biji melinjo (Gnetum gnemon L.) dan nanopartikel ekstrak
etanol biji melinjo (Gnetum gnemon L.).

2. Untuk mengetahui nilai ukuran partikel dan zeta potensial nanopartikel
ekstrak etanol biji melinjo (Gnetum gnemon L.).

3. Untuk mengetahui morfologi permukaan nanopartikel ekstrak etanol biji

melinjo (Gnetum gnemon L.).

D. Manfaat Penelitian
Dengan disusunnya penelitian mengenai pembuatan nanopartikel ekstrak
etanol biji melinjo (Gnetum gnemon L.) dengan metode gelasi ionik bermanfaat
untuk memperluas pengetahuan mengenai nanopartikel dan metode
pembuatannya yang dapat menghasilkan nanopartikel yang mempunyai
karakteristik yang baik meliputi ukuran partikel, zeta potensial, morfologi

partikel, dan analisa kualitatif fitokimia yang dapat diterima masyarakat luas.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Dalam penelitian digunakan desain penelitian eksperimental karena
dalam pembuatan nanopartikel nanopartikel ekstrak etanol biji melinjo (Gnetum
gnemon L.) digunakan konsentrasi kitosan 0,2% dan NaTTP 0,1% dengan rasio
5:1. Data yang dihasilkan pada uji karakteristik meliputi morfologi permukaan,
ukuran partikel, nilai zeta potensial, dan uji kualitatif kandungan fitokimia
ekstrak etanol biji melinjo (Gnetum gnemon L.) dan nanopartikel ekstrak etanol

biji melinjo (Gnetum gnemon L.).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Formulasi dan Teknologi
Sediaan Bahan Alam dan Sintesis Obat (FTSBA/OT), Laboratorium Formulasi
dan Teknologi Sediaan Padat dan Semi Padat (TEKFAR), dan Laboratorium
Kimia Analisis Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Nasional pada bulan Desember

2020 sampai dengan Februari 2021.

C. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan

analitik (Ohaus PA214 sensitivitas 0,0001), pipet tetes, beakerglass, cawan

26
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porselen, batang pengaduk, stopwatch, waterbath, gelas ukur, nampan,
ayakan no.40 mesh, lumpang, toples kaca, baskom, rotary evaporator (IKA
Basic 10), tabung reaksi, rak tabung reaksi, corong kaca, pengaduk kayu,
pinset, magnetic stirer, sonikator, sentrifugasi, spatel logam, Particle Size
Analyzer (PSA) (Horiba Scientific-100), Scanning Electron Microscopy-
EDX (SEM) (Zeiss EVO MA 10, Jerman), dan Zeta Sizer Nano series
Malvem.
2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain biji
melinjo (Gnetum gnemon L.) yang diperoleh dari daerah Desa Jaten
Kabupaten Boyolali, etanol 70%, aquades, kitosan, Na TTP, asam asetat
glasial, asam sulfat pekat, n-heksan, kloroform, amoniak, reagen mayer,
reagen dragendrof, reagen burchadat, reagen wanger, serbuk magnesium,

asam klorida, FeCls.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah kitosan 0,2%
dan Na TTP 0,1%
2. Variabel terikat
Variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini meliputi hasil uji
karakteristik meliputi uji kualitatif senyawa fitokimia, morfologi, ukuran

partikel, dan zeta potensial.
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3. Variabel kontrol
Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini meliputi populasi
dan sampel biji melinjo, suhu pada rotary evaporator dan waterbath untuk
pemekatan ekstrak, pengeringan koloid nanopartikel dalam freezer,
kecepatan pengadukan magnetic stirer dalam pembuatan nanopartikel, lama

waktu sonikasi, dan kecepatan sentrifugasi.

E. Definisi Operational Variabel Penelitian

1. Uji kualitatif fitokimia
Skrining fitokimia merupakan uji pendahuluan secara kualitatif terhadap
senyawa-senyawa metabolit sekunder meliputi minyak atsiri, steroid,
terpenoid, lemak, fenol, alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.
Diidentifikasi dengan pereaksi-pereaksi tertentu.

2. Ukuran Partikel
Ukuran partikel adalah diameter rata-rata suatu partikel (Saputra, 2016).
Nanopartikel memiliki partikel yang berukuran 1 — 1000 nanometer (Dessy
dan Atun, 2017). Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat PSA
(Particle Size Analyzer).

3. Morfologi Permukaan
Menyangkut mengenai bentuk fisik sebuah partikel dan bentuk permukaan
nanopartikel. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat Scanning
Electron Microscopy-EDX (SEM) (Zeiss EVO MA 10, Jerman).

4. Zeta Potensial
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potensial zeta adalah ukuran muatan permukaan partikel dari nanopartikel
yang tersebar dalam medium pendispersi. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan alat Zeta Sizer Nano series Malvem.

F. Alur Penelitian

1. Alur Kerja

Pembuatan simplisia biji melinjo (Gnetum gnemon L.)

!

Maserasi serbuk simplisia biji melinjo dengan etanol
70% dan disaring

v

Pemekatan ekstrak dengan rotary evaporator dan penguapan
ekstrak diatas waterbath

v

Diperoleh ekstrak kental biji melinjo

'

Pembuatan nanopartikel dengan metode gelasi ionik

v

Karakterisasi nanopartikel

v
I I I I

Pemeriksaan Ukuran Potensial Morfologi
fitokimia partikel zeta partikel

I I I I
v

Hasil

v

Analisis data

'

Kesimpulan

Gambar 8. Alur Kerja
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2. Cara Kerja
a. Formula atau Komposisi

Tabel 2. Formula nanopartikel Ekstrak Etanol Biji Melinjo

Bahan Formula
Ekstrak etanol biji melinjo 29
Etanol 50 ml
Kitosan 0,2 % 100 mi
Na-TTP 0,1 % 100 ml
Aquades ad 500 mi

b. Penyiapan Sampel
1) Penyiapan Bahan
Biji melinjo basah dikumpulkan sebanyak 1,5 kg dilakukan
pemisahan terhadap kulitnya. Biji melinjo di sortasi basah, pencucian,
pengeringan dengan cara dikeringkan dibawah sinar matahari dengan
ditutupi kain hitam, dan sortasi kering. Biji melinjo yang sudah kering
1 kg kemudian dihaluskan dengan cara di tumbuk kemudian diayak
dengan ayakan no.40 mesh.
2) Ekstraksi biji melinjo
Serbuk kering biji melinjo sebanyak 400 gram dimaserasi dengan
menggunakan 2,0 L etanol 70% dengan perbandingan 1:5 selama 1x24
jam dengan disertai pengadukan. Filtrat yang diperoleh selanjutnya

ditampung dan ampas dimaserasi lagi dengan 1,0 L etanol 70%
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(1x24jam) dengan perbandingan 1:2,5. Selanjutnya filtrat yang
diperoleh selanjutnya ditampung dan ampas dimaserasi lagi dengan 1,0
L etanol 70% (1x24jam). Filtrat hasil maserasi yang diperoleh disaring
untuk memisahkan ampas dengan maserat. Selanjutnya maserat
dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C kemudian
diuapkan diatas waterbath hingga diperoleh ekstrak kental yang
ditimbang dan dihitung rendemen (Depkes RI, 2008).

Hasil rendemen ekstrak dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Berat ekstrak yang diperoleh (g)
Berat simplisia awal (g)

% Rendemen = x 100 %

c. Pembuatan Nanopartikel Ekstrak Etanol Biji Melinjo

Ekstrak kental Biji Melinjo ditimbang sebanyak 2 gram dalam gelas
kimia 100 mL. Bahan kemudian dilarutkan dalam 50 mL etanol : air
(70:30). Kemudian dalam campuran ditambahkan 100 mL larutan kitosan
0,2 % dan aquadest hingga diperoleh volume 500 mL. Secara bertahap ke
dalam campuran tersebut ditambahkan 100 mL larutan Na-TPP 0,1 %
sambil disertai pengadukan menggunakan magnetic stirer pada kecepatan
1.250 rpm selama 2,5 jam kemudian disonikasi selama 1 jam hingga
terbentuk koloid nanopartikel biji melinjo (Ayumi dkk.,2018). Koloid
nanopartikel yang terbentuk dipisahkan dengan cara sentrifugasi pada
kecepatan 3000 rpm selama 30 menit untuk diambil padatan koloidnya.
Padatan Nanopartikel dicuci dengan aquadest kemudian dimasukkan

dalam freezer (+-4°C) selama +2 hari. Penyimpanan dipindahkan dalam
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lemari es (+-3°C) hingga diperoleh serbuk kering (Kurniasari dan Sri,
2017).
d. Karakterisasi Nanopartikel
1) Analisis Kualitatif Fitokimia Pada Ekstrak Biji melinjo dan
Nanopartikel Ekstrak Biji Melinjo
a. Senyawa Non polar
1. Minyak Atsiri
Uji minyak atsiri dilakukan dengan menambahkan reagen
sudan I, sampel yang mengandung minyak atsiri akan
berubah warna menjadi merah jingga (Depkes RI, 1979)
2. Steroid
Uji terpenoid/ steroid dilakukan dengan menambahkan
sampel dengan pereaksi Liebermann Burchard (asam asetat
anhidrat dan asam sulfat pekat). Perubahan warna pada
sampel yang berubah menjadi hijau kebiruan menandakan
positif mengandung steroid (Harborne, 1987)
3. Terpenoid
Terpenoid dapat diuji dengan cara mencampurkan sampel
dengan asam asetat anhidrat dan H>SO4 pekat. Perubahan
warna pada sampel dengan membentuk cincin coklat
kemerahan atau violet menandakan positif mengandung
terpenoid (Harborne, 1987).

4. Lemak
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Ekstrak kental dilarutkan dengan n-heksan dan ditambahkan
asam sulfat kemudian dipanaskan. Hasil positif dengan
larutan berwarna coklat muda (Harbone, 1987)

b. Senyawa Semi polar

1. Fenol

Ekstrak kental dilarutkan terlebih dahulu dengan metanol
dimasukkan sedikit ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan 3 tetes pereaksi FeClz 1%. Perubahan warna
larutan menjadi hijau, biru, atau ungu menunjukkan adanya

senyawa fenol (Depkes RI, 1979).

2. Alkaloid
Ekstrak kental diekstraksi dengan larutan kloroform
beramonia di dalam tabung reaksi, kemudian dikocok lalu
disaring. Setelah itu, ditambahkan 1 mL asam sulfat 2N ke
dalam filtrat dan dikocok sampai terbentuk dua lapisan.
Lapisan yang terletak pada bagian atas (asam) dipipet dan
dimasukkan ke dalam 3 buah tabung reaksi. Tabung reaksi
pertama ditambahkan 3 tetes pereaksi Meyer, tabung reaksi
kedua ditambahkan 3 tetes pereaksi Dragendorff dan tabung
reaksi ketiga ditambahkan 3 tetes pereaksi Wagner. Adanya
senyawa alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan
putih pada tabung reaksi pertama (pereaksi mayer) dan

timbulnya endapan berwarna coklat kemerahan pada tabung
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reaksi kedua (pereaksi dragendrof) dan endapan berwarna
coklat pada tabung reaksi ketiga dengan pereaksi wagner
(Kristanti dkk., 2008).

3. Flavonoid
Identifikasi senyawa flavonoid dilakukan dengan
menggunakan pereaksi serbuk magnesium (Mg) dan asam
klorida pekat (HCI). Perubahan warna sampel menjadi
merah jingga dengan menandakan positif mengandung
flavonoid (Harborne, 1987).

c. Senyawa polar

1. Saponin
Uji saponin dilakukan dengan melarutkan sampel dalam
akuades kemudian dipanaskan selama 15 menit lalu dikocok
selama 10 detik. Jika terbentuk buih yang stabil selama
kurang lebih 10 menit dan ditambahkan beberapa tetes asam
klorida 2 N, maka sampel positif mengandung saponin
(Harbone, 1987).

2. Tanin
Uji tanin diperoleh dari mencampurkan 1 ml sampel dan 3
tetes larutan FeClz 10%. Warna yang berubah pada larutan
menjadi hitam kebiruan atau hijau kecoklatan menandakan

positif mengandung tannin (Harbone, 1987).
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2) Ukuran partikel menggunakan PSA (Particle Size Analyzer)

3)

Karakterisasi ukuran partikel nanopartikel ekstrak biji melinjo
diuji dengan menggunakan alat Particle Size Analyzer (PSA) Horiba
Scientific-100. Sampel dimasukan kedalam dispersan berupa
aquades pH 7 kemudian ditempatkan ke dalam kuvet. Kuvet yang
berisi sampel dimasukkan pada PSA untuk diukur ukuran droplet
yang terbentuk. Dalam PSA kuvet ditembakkan sinar tampak
sehingga terjadi difraksi. Pengukuran ukuran partikel nano dengan
memanfaatkan prinsip penghamburan cahaya tampak (Harahap,
2012)

Zeta Potensial

Pengukuran zeta potensial ditentukan dengan menggunakan
Zeta Sizer. Dimana sebanyak 1 mL sampel diisikan pada kuvet zeta
potensial dan dimasukkan pada holder alat untuk diukur potensial

zeta dari nanopartikel yang terbentuk (Zulfa, 2019).

4) Morfologi menggunakan SEM

Karakterisasi Morfologi nanopartikel ekstrak biji melinjo
diuji dengan menggunakan alat SEM Scanning Electron Microscopy
(Haskell, 2006). Sampel disiapkan dengan menaruh sampel pada
carbon tape yang ditempelkan pada plat. Plat kemudian dimasukkan
kedalam alat SEM dan ditembakkan dengan electron untuk

penggambaran hingga perbesaran 5000x (Ayumi dkk.,2018).
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G. Analisa Data

Hasil penelitian pembuatan dan karakterisasi nanopartikel
ekstrak etanol biji melinjo (Gnetum gnemon L.) dengan metode gelasi
ionik dianalisis secara deskriptif dengan melihat data yang diperoleh
dari hasil karakterisasi nanopartikel meliputi karakterisasi ukuran
partikel menggunakan PSA ( Particle Size Analysis), zeta potensial
menggunakan Zeta Sizer, Kkarakterisasi morfologi permukaan
nanopartikel menggunakan SEM (Scanning Electron Microscopy) serta
analisis kualitatif fitokimia ekstrak biji melinjo dan nanopartikel

ekstrak biji melinjo.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Karakterisasi analisis kandungan fitokimia secara kualitatif ekstrak etanol
biji melinjo (Gnetum gnemon L.) dan nanopartikel ekstrak etanol biji melinjo
(Gnetum gnemon L.) menunjukkan tidak ada perbedaan kandungan senyawa
fitokimia antara ekstrak dan nanopartikel ekstrak etanol biji melinjo
memiliki meliputi minyak atsiri, terpenoid, lemak, alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin.

2. Karakterisasi ukuran nanopartikel ekstrak etanol biji melinjo (Gnetum
gnemon L.) dengan PSA menunjukkan ukuran nanopartikel 373,40+157,02
nm dengan indeks polidispersitas 0,674+0,382. Karakterisasi potensial zeta
dengan Zeta Sizer menghasilkan nilai potensial zeta sebesar -14,13+2,49
mV.

3. Karakterisasi morfologi permukaan nanopartikel ekstrak etanol biji melinjo
(Gnetum gnemon L.) dengan SEM menunjukkan bentuk partikel menyerupai
bulatan atau gumpalan dengan permukaan yang kurang rata dan struktur

longgar.

B. Saran
Dapat dilakukan penelitian mengenai pembuatan dan karakterisasi

nanopartikel selanjutnya dengan menggunakan bermacam perbandingan kitosan

56
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dan NaTTP serta polimer dan agen pengikat silang lain seperti asam alginat dan
CaCl sehingga dapat dihasilkan nanopartikel yang stabil dengan nilai potensial
zeta lebih kecil dari -30 mV dan lebih besar dari +30 mV serta partikel dengan
bentuk yang sferis. Selain itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in

vitro untuk mengetahui potensi biji melinjo untuk pengobatan.
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